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RINGEASAN

Potensi batu kapur «i Indonesia sangat besar dan tersebar di seluruh
kepulauan Indonesia, Sebagian besar cadangan batu kapur di Indonesia terdapat di
Sumatra Barat. Penggunaan batu kapur di Sumatra Barat saat ini hanys terbatas
sebagai kapur tohor, vaitu perekat dalam adukan semen atau pemutih pada tembok,
sehingpa masih bernilai ekonomis rendah.  Salah satu cara meningkatkan nifai
wmbah produk batu kapur sdalsh pembuatan precipitated calcium carbonate (PCC)
vang memiliki nilai ckonomis Ginggi.

PCC merupakan batn kapur yang sudah diolah sedemikian rupa schingga
membentuk partikel kecil vang homogen dan sifainya mudah diatur.  Dengan
keistimewaan karakteristik vang dimilikinya tersebul, pemakzian PCC dalam
mndustri menjadi semakin luas, Saal ini PCC telah digunakan dalam industrl cat,
karet, plastik, pasta gigl. aditif pada pembuatan kertas dan sehagainya (Aziz, 1997)

PCC dapat disintesis dari batu kapur melaha 3 metoda, yaitu metoda Solvay.
metada Kaustik Soda dan metoda Karbonasi (A, 1997). Pada metoda karbonasi,
bate kapur dikalsinasi pada suhu 900 "C schingpa lerbentuk kalsium oksida
Kalsivm okside kemudian dilarutkan dalam air (proses slaking) membentuk
Cal0OH}, selanjutava dialivi gas CO: sampai pH mendekati netral membeniuk
endapan vaitu PCC. Namun kelarutan CaQ) untuk membentuk CalOH), relatil kecil

(Cates, 1990), sehingga rendemen PCC yang dihasilkan juga kecil.  Apabila batu
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
“lemingkatnva sektor industri dalam negeri telah menyebabkan peningkatan
w=butchan akan bahan baku wang berasal dari bahan galian industri, salah satu
Zanmranva adalah batu kapur. Batu kapur adalah mineral vang terjadi secara alami
Za tersebar [uas hampir di seluruh dunia, Komponen terbesar yang terkandung
Zatzm batu kapur adalah kalsium dan karbonat yang bergabung membentuk kalsium
warmomal (Cal ) Clamandon ef all., 2003,

Polensi batu kapur tersebar di seluruh kepulavan Indonesia sanpat besar,
senazian besar terdapat di Sumatra Barat. Daerah penghasil bato kapur di daerah

= adalah Dusun Pauh Tinggi Halaban Kecamatan Luhak Kabupaten 30 Kota,

LE

chit Sumanik Tanjung Lolo Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung,
Cumuny Tulas Musra Kiway Kabupaten Pasaman, Desa Subarang Kabupaten Solok
230 Bukit Tui Kota Padanp Panjanp ([Dinas Pertambangan, 2006).

Penppunaan batw kapur di Sumatra Bami sast ini masih terbatas sehagai
wipur tohor, yaile perekat dalam adukan semen atsu pemutib pada tembaok,
s=hgea masih bermilai ekonomis rendah. Oleh sehab ita perlu adonya usaha untuk
—emingkatkan nilai tsmbah produk batu kapur, salah satunva adalah pembuatan
sr=cipitated caleium earbonate (PCC) yvang memiliki nilai ekonomis tinggi.

PCC merupakan batu Kapur vang sudah diolah sedemikian rupa, sehingsa
—=mbentuk partikel kecil vang homopen doan sifatnyva modah dister. Dengan
wzistimewasn  karakteristik yang dimilikinya tersebut, pemakaian PCC dalam
~austri menjadi semakin luas. Saat ini PCC telgh digunakan dalam industri cat,

wzret, plastik, pasta gigi, aditif pada pembuatan kertas dan sebagainya (Aziz, 1997).



PCC dapat disintesis dari batu kapur melalui 3 metoda, yaitu metoda Solvay,
szc=uiv Soda dan Karbonasi (Aziz, 1997). Pada metoda karbonasi, batu kapur
Suzmnasi pada suhu 900 °C sehingga terbentuk kalsium oksida, kemudian
2 seutkan dalam air (proses slaking) membentuk Ca(OH);, selanjutnya dialici gas
OOk osampai pH mendekati netral membentuk endapan yaitu PCC, MNamun
wzizrutan Ca0 untuk membentuk CalOH) relatf kecil, schingga rendemen PCC
w2mg dihasilkan juga kecil (Oates, 1990). Apabila batu kapur hasil kalsinasi dapat
Zieruthan menjadi garam dengan kelarutan tinggi, maka dibarapkan rendemen PCC
wz=ng dihasilkan dapat ditingkatkan,

Modifikasi yang dilakukan pada penelition sebelumnya vaitu penggunsan
serm dun garam anorganik pada proses slaking ternvata dapat memperbesar
sendemen PCC vang dihasilkan. Namun, penelitian yang dilakukan baru
=engeunakan Cald sebapai sumber ion ! pada PCC dalam jumlah vang sama.
I.2. Rumusan Masalah
Serdasarkan latar belakang di atas. maka pada penelitizn ind yang diteliti adalah
sacaimana pengaruh Call dan penambahan asem anorganik yaitue HNCy, HOT dan

HOIO; pada proses slaking terhadap pembentukan PCC denpan metoda karhonasi.

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujean untuk
Mempelajart pengaruh Ca0 dan penambahan asam anorganik  terhadap
rendemen PCC yang dihasilkan.

= Mendapatkan kondisi optimim CaC) den asam snorganik untuk menghasilkan

PCC dengan rendemen tertinggi.



1.4 Manfaat Penelitian
Wlantzar dari penelitian ind adalah memberikan informasi tenlang pengarch Cal) dan
semambahan asam anorganik terhadap rendemen POCC vang  dibhasilkan dan

=endapatkan kondisi optimum untuk menghasilkan PCC dengan rendemen tinggi.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan penclitian yang dilakoekan, maka diperoleh kesimpulan
Penambaham asam-asam ancrganik pada proses slaking batu kapur uniuk
pembuatan PCC melalui metoda karbonasi dapat menambah rendemen PCC

vang dihasilkan.

2. Massa Cald vang digunzkan juga mempengaruhi rendemen PCC yang
dihasilkan.

3. Penggunzan HNO. pada pembuatan PCC memberikan rendemen tertinggi
pada konsentrasi 2 M dan CaO 2,1 g yaitu sebesar 743 % untuk sampel
Halaban, dengan bentuk kristal vaterit bercampur araponit.

4. Penppunaan HCl dengan konsentrasi |5 M dan Ca( 21 g sebesar 71.5 %
untuk sampel Tanjung Gadang dengan bentuk kristal vaterit beccampur
aragonit.

5, Penppunaan HCIOy dengan konsentrasi 1.5 M ountuk Cald 3.5 p dengan
rendemen sebesar 72 % untuk sampel Tanjung Gadang, denpan bentukl keistal
vaterit, calsit dan aragonit.

52, Saran

Berdasarkan penclitian yang dilakukan, maka untuk penclitian selanjutnya

disarankan untuk memperhatikan fakior-fakior yang mempengarubi bentuk kristal

seperti pengaturan laju alir gas COh sehingga kristal yang dibasilksn sesum dengan

vanz diharapkan.
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